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Pendidikan memegang peranan kunci dalam membangun harapan suatu bangsa, karena melalui proses 

pendidikan, masyarakat dapat mengembangkan ilmu pengetahuan yang menjadi pondasi peradaban 

yang maju. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 memberikan pengertian 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik aktif mengembangkan potensinya”. (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan 2003). 

Aprianto, dkk. (2022) menyatakan bahwa pendidikan dalam arti luas mengacu pada konsep pendidikan 

sepanjang hayat, dimulai dari dalam kandungan hingga akhir hayat. Pendidikan tidak terbatas oleh 

waktu, tempat, atau metode tertentu. Dalam pendekatan ini, pembelajaran dapat terjadi kapan saja dan 

di mana saja, melibatkan berbagai indera seperti pendengaran, penciuman, dan penglihatan. Media dan 

sumber informasi yang digunakan dalam pendidikan luas ini bersifat tak terbatas, mencerminkan 

kemajuan teknologi dan ketersediaan informasi yang melimpah. 

- Advertisement - 

 

Pendidikan Agama Islam bukan hanya sekadar media, tetapi juga aktivitas untuk membangun kesadaran 

kritis, kedewasaan, dan kemandirian individu. Pilihan dan pemahaman nilai-nilai Islam yang diadopsi 
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oleh seseorang melalui pendidikan ini dipengaruhi oleh faktor-faktor kehidupan dalam keluarga dan 

masyarakat di sekitarnya. Proses penanaman nilai juga merupakan upaya yang sangat penting dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam diri individu (Ristiana, 2020). 

 

Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam dapat dimulai melalui peran keluarga, di mana keluarga menjadi 

pondasi awal bagi individu sebelum memasuki lingkungan sekolah dan masyarakat. Islam menekankan 

bahwa pendidikan dalam keluarga adalah pendidikan pertama dan utama yang paling bertanggung 

jawab terhadap perkembangan jasmani dan rohani individu. 

Orang tua memegang peran sangat penting dalam proses pendidikan dan bertanggung jawab penuh 

atasnya, karena anak-anak secara alami menghabiskan masa kecil bersama orang tua (Arifuddin & Ilham 

2020). Orang tua untuk terus berperan aktif dalam mendidik anak-anak, tidak hanya dengan 

memberikan pemahaman tentang tauhid, tetapi juga dengan membimbing mereka dalam menerapkan 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Komunikasi yang baik antara orang tua dan anak juga menjadi kunci untuk memahami perubahan dan 

tantangan yang dihadapi anak-anak di era modern ini. Selain itu, pendidikan Islam yang bersifat praktis 

dan relevan dengan kehidupan sehari-hari dapat membantu anak-anak memahami dan 

menginternalisasikan nilai-nilai tersebut. 

Proses internalisasi yang dilakukan oleh keluarga, terutama melalui metode keteladanan dan 

pembiasaan, dapat berhasil lebih baik jika ada kerjasama antara keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Adanya keterkaitan antara pihak-pihak tersebut memegang peran penting dalam proses pembentukan 

kepribadian seseorang. Kerjasama ini menciptakan lingkungan yang mendukung dan konsisten dalam 

mentransfer nilai-nilai agama Islam kepada generasi muda. Penting untuk diingat bahwa nilai-nilai Islam 

yang ingin dibentuk atau diwujudkan dalam pribadi Muslim harus melandasi akhlak, sehingga 

membentuk kepribadian yang fungsional dan aktual. Implementasi nilai-nilai ini dalam pendidikan 

keluarga memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk karakter anak-anak agar dapat menjalani 

kehidupan dengan prinsip-prinsip Islam (Ristiana, 2020). 

Terdapat beberapa metode yang bisa dilakukan dalam internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam 

yaitu: 

1. Metode Nasihat Penerapan metode nasihat dengan cermat dapat menjadi alat yang efektif 

untuk membentuk perilaku dan nilai-nilai anak, khususnya dalam konteks pendidikan 

keagamaan. Dengan memahami kepekaan anak dan menggunakan pendekatan yang lembut, 

orang tua dan pendidik dapat menciptakan pengalaman yang positif dan mendukung 

perkembangan spiritual anak. 

2. Metode Keteladanan Menempatkan pentingnya teladan, terutama dalam konteks pendidikan 

anak. Memberikan contoh positif dan memberdayakan anak untuk mengamalkan nilai-nilai 

tersebut adalah langkah kunci dalam membentuk kepribadian dan karakter anak yang sesuai 

dengan ajaran Islam. 

3. Metode pembiasaan adalah proses memperkenalkan atau membiasakan seseorang dengan 

suatu kegiatan, perilaku, nilai, atau norma tertentu agar menjadi kebiasaan atau rutinitas dalam 

kehidupan sehari-hari. Metode ini bertujuan untuk membentuk kebiasaan yang positif atau 

memperkuat perilaku yang diinginkan. Metode pembiasaan dinilai efektif dalam membentuk 

karakter dan kebiasaan anak. 



4. Metode diskusi digunakan untuk mendiskusikan masalah-masalah keagamaan, hukum, etika, 

dan banyak aspek kehidupan lainnya. Diskusi dapat menjadi sarana untuk mendalami 

pemahaman agama, memecahkan masalah, dan mempromosikan pemahaman yang lebih baik. 

5. Metode targhib dan tarhib dinilai efektif hal ini senada dengan penelitian terdahulu yang 

mengemukakan bahwa dalam metode targhib dan tarhib ini diberikan bimbingan dan ampunan 

dimana diperuntukkan bagi anak yang bermasalah selanjutnya orang tua memberikan 

bimbingan agar anak  dapat memecahkan problem sendiri. Seorang anak harus dapat 

bertanggung jawab akan apa yang telah dilakukan. Jika merasa benar maka diberi reward, 

namun jika berbuat salah maka harus menanggung konsekuensi yang ada sehingga dapat 

mengubah perilaku anak dari buruk menjadi baik (Arfah & Aini, 2018). 

 


